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Abstrak
Keywords: Aren merupakan salah satu tanaman yang hampir seluruh bahagian
Aren, Gula Batok, Gula  pohonnya dapat dimanfaatkan. Produk turunan aren )ghg memiliki
Semut, Rantai Pasok. nilai ekonomi yang paling tinggi adalah gula aren. Selain memiliki nilai

ekonomi yang tinggi gula aren juga memiliki kandungan gizi yang lebih
baik dibandingkan dengan gula tebu. Analisis rantai pasok usaha gula
aren dilakukan untuk mengetahui aliran produk, informasi dan
finansial pada aktifitas usaha gula aren. Lokasi penelitian inif§erada
di Desa Lombo Kecamatan Pituriase Kabupaten Sidrap. Metode
pengumpulan  data  melalui wawancara dengan menggunakan
kuesioner pada kelompok tani gula aren. Analisis data dilakukan
dengan menerapkan analisis rantai pasok.  Hasil penelitian
menunjukkan bahwa system rantai pasok pada usaha gula aren
melibatkan banyak pelaku usaha didalamnya. Pelaku usaha gula aren
terdiri dari petani aren, produsen, BUMDes, pedagang pengepul,
pedagang perantara dan konsumen. Pedagang pengepul maupun
pedagang perantara memiliki hubungan saling percaya dengan
produsen. Produk yang dijual oleh petani aren berupa gula semut dan
gula batok.

1. PENDAHULUAN

Hasil Hutan Bgfjan Kayu (HHBK) adalah barang ataupun bahan yang berasal dari dalam
hutan selain kayu yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan rumah tg¥§ga (Waluyo,
2013). HHBK dijadikan sebagai salah satu alternatif untuk mengurangi ketergantungan
masyarakat terhadap hasil hutan kayu. Produk HHBK yang telah dimanfaatkan dan dapat
dijadikan sebagai sumber pendapatan antara lain lain rotan, gaharu, madu, minyak atsiri, ijuk,
kolang kaling, sutera alam, bambu, kayu putih, kayu manis, nira aren, gula aren, dan lain
sebagainya (Tang, dkk. 2019).

Arenga pinnata atau aren merupakan salah satu komoditi HHBK yang memiliki nilai
ekonomi yang tinggi dan dijadikan sebagai salah satu sumber pendapatan bagi masyarakat yang
berada di sekitar hutanffjuhesti & Hadinoto, 2015). Produk turunan aren yang memiliki nilai
ekonomi tinggi adalah nira yang digunakan sebagai bahan baku pembuatan gula aren (Indra,
dkk. 2018). Gula aren memiliki kelebihan jika dibandingkan dengan gula tebu, hal ini
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dikarenakan gula aren memiliki kandungan gizi yang lebih beragam, mempunyai sifat
antioksidan, indeks glikemik yang rendah serta memiliki banyak manfaat untuk kesehatan
(Heryana, 2016).

Nira diproses menjadi gula aren, baik berupa gula semut maupun gula padat. Dalam
pengelolaan gula aren ini terdapat banyak pihak yang terlibat, mulai dari pemasok bahan baku,
produsen, distrifjtor sampai ke tangan konsumen akhir. Keseluruhan rangkaian keterlibatan
stakeholders ini disebut dengan rantai pasok (supply chain).

Rantai pasok adalah jaringan fisik, perusahaan-perusahaan yang terlibat dalam memasok
bahan baku, memproduksi barang, maupun mengirimkannya ke pemakai akhir. Manajemen
rantai pasok adalah sekumpulan aktivitas dan keputusan yang saling terkait untuk
mengintegrasikan pemasok, manufaktur, gudang, jasa transportasi, pengecer dan konsumen
secara efisien (Muhammad, 2014). Rantai pasok yang dikelola dengan baik akan menghasilkan
produk yang murah, berkualitas dan tepat waktu sehingga dapat menghasilkan keuntungan bagi
perusahaan. Sistem rantai pasok dapat ditata dengan melakukan kerjasama yang saling
menguntungkan, dan mengoptimalkan seluruh kegiatan (Ikhawan, 2017). Optimalisasi bisnis
melibatkan kerja sama mulai dari pemasok bahan baku hingga konsumen akhir merupakan
kegiatan yang terintegrasi dgfzan system manajemen rantai pasok (Monczka, 2015).

Kecamatan Pitu Riase merupakan salah satu kecamatan yang ada di Kab. Sidrap. Salah
satu desa di wilayah ini yaitu Desa Lombo sebagian besar penduduknya sudah lama
mengusahakan gula aren, baik gula cetak maupun gula semut. Desa ini mampu menghasilkan
gula aren cetak sebesar kurang lebih 250 kg/hari dan gula semut 70 kg/hari dengan jumlah
pengrajin sebanyak 43 orang yang tersebar di empat dusun. Adapun potensi aren di desa
tersebut diperkirakan sebanyak 700 pohon yang produktif (Profil Desa Lombo, 2019). Untuk
mengoptimalkan usaha gula aren yang berada di Desa Lombo maka perlu dilakukan analisis
rantai pasok sehingga dapat menciptakan produk yang murah, dan berkualitas serta mengetahui
pelaku usaha yang terlibat didalamnya.

2. METODE PENELITIAN
2.1. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan bulan Mei hingga Agustus 2021 di lokus kegiatan Desa Lombo
Keca‘natan Pituriase Kabupaten Sidrap.

2.2. Sumber Data

Data yang dikumpulkan pada penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data
primer diperoleh langsung dari pengrajin aren dengan melakukan pengamatan dan §§wancara
dengan stakeholders (aparat desa, petani gula aren, pedagang dan konsumen) yang dapat
memberikan informasi yang diperlukan dalam kegiatan penelitian ini. Data sekund diperoleh
melalui /iterature yang berasal dari laporan penelitian, on/ine book dan jurnal yang mendukung
penelitian ini.

2.3. Teknik Pengumpulan data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik sebagai
berikut:
a. Observasi, yaitu pengamatan langsung pada kegiatan pengolahan gula aren
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b. Wawancara dengan stakeholder’s yang terlibat dalam pengolahan gula aren
menggunakan kuesioner. Stakeholders yang terlibat diantaranya kepala desa, pemilik
lahan (pemilik pohon aren), pengolah gula aren (ketua dan anggota kelompok tani),
pedagang dan konsumen. Kuesioner yang digunakan adalah kuesioner terbuka dimana
para responden dapat menjawab kf@sioner tanpa adanya batasan.

c. Studi literatur yaitu pengumpulan data-data sekunder yaggymendukung penelitian ini

d. Dokumentasi yaitu pengambilan gambar pada objek penelitian untuk memberikan

gambaran yang lebih jelas dan mendetail tentang topik penelitian yang dibahas.

2.4. Analisis Data

Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif yaitu dengan proses pencatatan
untuk menggambarkan keadaan obyek yang diteliti berdasarkan fakta dan kondisi yang
terjadi di lapangan. Selanjutnya dilakukan pemetaan data terhadap rantai pasokan berupa
pemasok, produksi dan konsumen, juga dilakukan identifikasi berbagai permasalahan yang
muncul dalam rantai pasokanffjelain itu dilakukan pula analisis nilai tambah dengan
menggunakan metode Hayami sebagaimana terlihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Nilai Tambah Hayami

Variabel Nilai
itput, Input dan Harga

1. Output (kg) (1)

2. Input (kg) (2)

3. Tenaga kerja (HOK) 3)

4. Faktor Konversi @H=1)/@2)

5. Koefisien Tenaga Tenaga Kerja(HOK/kg) 5)=3)/Q)

6. Harga output (Rp) (6)

7. Upah Tenaga kerja (Rp/HOK) (7)
enerimaan dan Keuntungan

8. Harga bahan baku (Rp/kg) (8)

9. Sumbangan input lain (Rp’kg) 9)

10. Nilai Output (Rp/kg)

(10) =) x(6)

11. a. Nilai Tambah (Rp/kg)

(11a)=(10)- (9) - (8)

b. Rasio Nilai Tambah (%)

(11b) = (11a/10) x 100%

12. a Pendapatan tenaga kerja (Rp/kg)

(12a)=(5)x(7)

b. Pangsa Tenaga kerja (%)

(12b) = (12a/l11a) x 100%

13. a. Keuntungan (Rp’kg)

(13a) =1la—12a

b Tingkat keuntungan (%)

(13b) = (13a/11a) x 100%

I11. Balas Jasa Pemilik Faktor Produksi

14. Marjin (Rp/Kg)

(14) =(10) - (3)

Pendapatan Tenaga Kerja (%)

(14a) = (12a/14) x 100%

Sumbangan Input Lain (%)

(14b) = (9/14) x 100%

Keuntungan Pengusaha (%)

(14c) = (13a/14) x 100%
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Rantai Pasok Gula Aren

Rantai pasok merupakan sebuah jaringan yang terdiri atas beberapa pelaku usaha
dimana di dalamnya terdapat aliran produk, infori i, dan finansial (Sari, 2013). Rantai
pasok yang memiliki pengelolaan yang baik akan menghasilkan produk yang berkualitas
tinggi dan dapat memenuhi suatu target pasar sehingga dapa mendapatkan keuntungan
bagi perusahaan. Rantai pasok menggambarkan hubungan antara pemasok hingga
ketangan konsumen akhir. Pelaku usaha yang terlibat pada usaha gula aren terdiri dari
petani aren, produsen, pedagang pengumpul, BUMDes, pedangan perantara dan
konsumen. Rantai pasok usaha gula aren yang berada di Kabupaten Sinjai dapat dilihat
pada gambar dibawah ini.

/ Pedagang

NN
AR

PetaniAren ———»| Produsen — | BUMDes »!  Konsumen
—— «—> < >
> ——— -——
\ P e
N
N
Pedagang ‘/
Perantara

Keterangan —— Aliran pergerakan barang
<«— Aliran pergerakan informasi
———> Aliran pergerakan uang

Gambar 1. Rantai Pasok Usaha Gula Aren d Desa Lombo

Gambar di atas menunjukkan rantai pasok usaha gula aren yang berada di Desa
Lombo Kecamatan Pitu Riase Kabupaten Sidrap. Rantai pasok menggambarkan usaha
gula aren tersebufidak melibatkan banyak pelaku usaha di dalamnya. Petani gula aren
mengambil nira 2 kali sehari yaitu pada pukul 06.00 WITA dan 16.00 WITA, nira tersebut
langsung dimasak dengan cara tradisional. Pemasakan nira menggunakan wajan yang
dimasak selama 8 jam dengan menggunakan bahan bakar berupa kayu dan dicetak dengan
menggunakan cetakan khusus yang terbuat dari kayu berbentuk persegi panjang. Gula
aren yang telah dicetak kemudian dibungkus dengan menggunakan daun cokelat. Gula
tersebut nantinya akan diambil oleh pedagang pengumpul, pedagang perantara dan
BUMDes.

Pedagang pengumpul memiliki jadwal dalam pengambilan gula aren. Biasanya
pedagang pengumpul mengambil gula pada hari Rabu. Pedagang perantara tidak memiliki
jadwal pengambilan gula aren. Berbeda dengan pedagang perantara dan pengumpul,
BUMDes membeli gula aren dari produsen dalam bentuk gula cetak kemudian diolah
kembali menjadi gula semut dan dikemas dengan menggunakan kemasan plastik.
Penataan sistem rantai pasok dapat dilakukan melalui kerjasama yang saling
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menguntungkan yang menjamin keberlanjutan dan meningkatkan optimalitas
keseluruhan kegiatan (Ikhwana, 2017) hal ini sejalan dengan supply chain pada usaha
gula aren dimana adanya kerja sama antara pedagang dan produsen gula aren.

3.2. Nilai Tambah Gula Aren

Nilai tambah merupakan selisih antara nilai produksi dengan nilai bahan baku dan
nilai input lainnya selain tenaga kerja. Nilai tambah dengan menggunakan metode
Hayami bertujuan untuk mengetahui besaran nilai tambah produk dalam 1 kg yang
dihasilkan (output) berdasarkan input bahan baku per@§logram yang dibutuhkan
(Mubarok dkk, 2015). Nilai tambah yang dihitung adalah nilai tambah pengolahan nira
E3njadi gula aren. Nilai tambah usaha gula aren Desa Lombo Kecamatan Pituriase
Kabupaten Sidrap dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Nilai Tambah Usaha Gula Aren

No  Output, Input, Harga Rumus Nilai
1

1 gasil produksi (kg/produksi) A 21,912

2 Bahan baku (kg/produksi) B 175,298

3 Tenaga kerja (HOK) C 800

4 Faktor konversi (1/2) A/B=M 0.12

- ] Koefisien tenaga kerja (3/2) C/B=N 0.004

6 Harga produksi (Rp/kg) D 40,000

7 Upah rerata (Rp/HOK) E 120,000

Penerimaan dan Keuntungan

8 Harga bahan baku (Rp/kg) F 1,000

9 Bahan tambahan (Rp/kg) G 771

10 Nilai produk (4x6) (Rp/kg) K =MxD 5,000

11 a. Nilai tambah (10-8-9) (Rp/kg) L=K-F-G 3,229
b. Rasio nilai tambah (11a/10) (%) H = (L/K) 64.58%

12 a. Imbalan TK langsung (5x7) (Rp/kg) P =NxE 548
b. Bagian TK langsung (12a/l1a) (%) Q=(P/L) 16.96%

13 a. Keuntungan (1la-12a) (Rp/kg) R=L-P 2,681
b. Tingkat keuntungan (13a/l1a) (%) I=(R/L) 83.04%
Balas Jasa untuk Faktor Produksi

14 Margin (Rp/kg) S=K-F 4,000
a. Pendapatan TK langsung (12a/14) (%) T =(P/S) 13.69%
b. Sumbangan input lain (9/14) (%) U= (G/S) 19.28%
c. Keuntungan pengusaha (13a/14) (%) V= (R/S) 67.03%

Tabel di atas menunjukkan nilai tambah usaha gula aren dimana nilai faktor
konversi yang diperoleh sebesar 0,12 yang berarti bahwa pada 1 kg nira Efpat
menghasilkan 0.12 kg gula aren. Besarnya nilai tambah sangat ditentukan oleh biaya
pembelian bahan baku, upah tenaga kerja dan biaya input lainnya. Tabel di atas
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menunjukkan bahwa nilai tambah yang diperoleh dari pengolahan nira menjadi gula aren
rata-rata sebesar Rp. 3.229. Nilai tambah yang diperoleh dengan mengurangkan nilai
output (produksi gula aren) dengan biaya bahan baku dan biaya penunjang lainnya. Rasio
nilai tambah gula aren sebesar 64,58% hal ini menandakan bahwa usaha gula aren ini
dalam kategori bernilai rasio tinggi (>40%) atau memiliki nilai tambah tinggi.
Keuntungan yang diperoleh sebesar Rp. 2.681 atau sebesar 83.04% dari nilai produk.
Nilai keuntungan yang diperoleh merupakan selisih antara nilai tambah dengan imbalan
tenaga kerja. Nilai keuntungan yang diperoleh dari pengolahan nira menjadi gula cukup
tinggi, hal tersebut menandakan bahwa dalam aktifitas pengolahan nira menjadi gula aren
sudah berorientasi terhadap pencapaian tingkat keuntungan tertentu.

4. KESIMPULAN
Pola aliran pada usaha gula aren dimulai dari petani aren, produsen, pedagang pengumpul,
BUMDes, pedagang perantara dan konsumen. Usaha gula aren tef@but belum melibatkan
banyak pelaku usaha di dalamnya. Nilai tambah yang diperoleh dari pengolahan nira menjadi
gula aren rata-rata sebesar Rp. 3.229 dengan rasio nilai tambah sebesar 64,58% yang
menandakan bahwa usaha gula aren tersebut berada pada kategori bernilai rasio tinggi (>40%)
atau memiliki nilai tambah tinggi.
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